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ANALISIS KINERJA SURFAKTAN AOS (ALPHA OLEFIN
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ETHOXYLATE) TERHADAP KELAKUAN FASA FLUIDA
(PHASE BEHAVIOR) DAN UJI BUSA (FOAMY TEST)
(LABORATORIUM STUDY).

ANGGIE SUCT MEILANIE

193210835
ABSTRAK

Jenis surfaktan yang sering digunakan dalam industri migas vyaitu
petroleum sulfonat yang merupakan jenis surfaktan anionic. Salah satu jenis
petroleum sulfonate yaitu Alpha Olefin Sulfonat. Kinerja surfaktan Alpha olefin
Sulfonat dipengaruhi oleh konsentrasi dan salinitas. Ko-Surfaktan adalah bahan
kimia yang ditambahkan dalam injeksi surfaktan untuk meningkatkan efektivitas
surfaktan. Ko-Surfaktan sering dibutuhkan untuk membuat surfaktan primer
cukup larut. Penggunaan Ko-Surfaktan bermanfaat secara ekonomi dalam hal
perolehan minyak yang lebih tinggi karena kinerja surfaktan yang lebih baik.

Dalam penelitian ini akan dilihat kinerja larutan surfaktan anionic alpha
olefin sulfonate (AOS) yang memiliki konsentrasi rendah yaitu 0,1%, 0,3%, dan
0,5% dengan penambahan Ko-Surfaktan pada konsentrasi 0,1%, 0,3%, dan 0,5%
pada salinitas 5.000 ppm, 10:000- ppm, 15,000 'dan 20.000 ppm. Ko- Surfaktan
yang akan digunakan adalah Nonyl Phenol Ethoxylate (NP-10). Melakukan uji
kompatibilitas = menggunakan oven, menganalisis mikroemulsi uji fasa
menggunakan tabung reaksi selama 7 hari, dan menganalisis busa surfaktan
dengan mengaduknya menggunakan stirrer magnetic. Dari hasil penelitian
diperolah pada pengujian' stabilitas emulsi melalui uji fasa menghasilkan
mikroemulsi yang baik atau winsor Il pada pencampuran semua konsentrasi AOS
dan NP-10 pada salinitas 5.000 ppm. Uji kompatibilitas pada pencampuran
surfaktan AOS dan NP-10 disemua konsentrasi dan salinitas pada suhu 60°C
menghasilkan semua sampel yang compatible dilihat dari kejernihan surfaktannya.
Akan tetapi, pada konsentrasi AOS 0,5% dengan NP-10 0,3%, 0,5% larutan
menjadi keruh. Pada uji foamy menghasilkan busa pada pencampuran konsentrasi
AOS (0,1%, 0,3%, 0,5%) dan NP-10 0,5% surfaktan pada semua jenis salinity dan
non salinity, dengan busa maksimal mencapai 23 mm dan tinggi busa stabil 18
mm pada pencaampuran konsentrasi AOS 0.5% dan NP-10 0,5% surfaktan (non
salinity).

Kata kunci : Petroleum Sulfonat ,Konsentrasi, Ko-Surfaktan, Surfaktan Alpha
olefin sulfonat, recovery factor
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PERFORMANCE ANALYSIS OF SURFACTANT AOS (ALPHA
OLEFIN SULFONATE) AND CO-SURFACTANT NP-10 (NONYL
PHENOL ETHOXYLATE) ON THE BEHAVIOR OF FLUID
PHASE (PHASE BEHAVIOR) AND FOAMY TEST
(LABORATORY

e of petroleum

surfactants "I ence ' CosSurfactants are
chemicals adde factant inje = fectiveness  of
surfactants. Cta e ofte quir ak ary surfactants
sufficiently he us )-Surfac ! i eficial in terms

of higher oi

In ulfonate (AOS)
surfactant sc p, and 0.5% will
be seen with 1%, 0.3 %, and

0.5% at 5,00 ' 7 ? ¢ alinities. The co-

at a concentration of 0.5% AQOS o NP-10, the 0.5% solution became
cloudy. The foamy test produced foam at a concentration of AOS (0.1%, 0.3%,
0.5%) and NP-10 0.5% surfactant in all types of salinity and non-salinity, with a
maximum foam reaching 23 mm and a height of stable foam 18 mm at a mixture of
0.5% AOS concentration and 0.5% NP-10 surfactant (non salinity).

Key words : Petroleum Sulfonate, Concentration, Co-Surfactant, Surfactant Alpha
olefin sulfonate, recovery factor
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beberapa negara telah menerapkan metode EOR seperti Cina dan Amerika
untuk peningkatkan produksi minyak disana . Jika Indonesia ingin meningkatkan
produksi minyak sama seperti negara — negara maju_lainnya maka metode EOR
inilah yang cocok untuk diterapkan_dalam. meningktkan produksi minyak . salah
satu nya adalah injeksi surfaktan merupakan salah satu metoda yang sesuai untuk
lapangan minyak Indonesia.

Surfaktan atau Surface! ‘Active Agent memiliki, struktur Kimia yang bersifat
amfifilik dimana terdiri dari gugus polar (hidrofilik) yang disebut dengan
head/kepala dan gugus non polar (hidrofobik) yang disebut dengan tail/ekor
(Elmofty, 2012) . Proses penginjeksian surfaktan disebut proses misel, dimana
komponen injeksi surfaktan terdiri dari surfaktan, ko-surfaktan, hidrokarbon,
air,dan elektrolit (Don W. Green, 2018).

Menurut (Hidayanti.S, Suryani.A, Permadi.P, Kh.Hambali.E, 2005), Hal
yang penting dalam proses penggunaan surfaktan untuk menghasilkan perolehan
minyak yang tinggi, dimana surfaktan harus dapat:

a  Menghasilkam IFT yang.sangat rendah yaitu minimal 10 dyne/cm

b Memiliki Kecocokan/kompatibiliti cengan air formasi

¢ Memiliki kestabilan terhadap temperatur, kesadahan dan salinitas.

d Mampu meningkatkan oil recovery sekitar 10-20% (Hersa Rizki

Rakhmatullah, 2017).

e Memiliki kadar pH berkisar 6 - 8
f  Mampu membentuk microemulsion middle phase yaitu fasa Il (fasa tengah)

atau paling tidak fasa Il (atas) (Rivai, Irawadi, Suryani, et al., 2011)

Jenis surfaktan yang biasanya digunakan adalah jenis anionik yaitu
petroleum sulfonate. Salah satu jenis petroleum sulfonate adalah Alpha-Olefin
Sulfonate (W.Lake, 1989)..

Pada penelitian ini peneliti ingin melanjutkan penelitian terhadap kinerja dari
surfaktan anionic alpha olefin sulfonate (AOS) yang akan diuji pada konsentrasi
0,1%, 0,3%, dan 0,5% dengan salinitas surfaktan 10.000 ppm dan 20.000 ppm



dengan penambahan konsentrasi ko-surfaktan. Salinitas 20.000 ppm termasuk
kedalam high salinity, dikarenakan 1000 ppm — 2000 ppm termasuk kedalam low
salinity (Austad et al., 2010) . Menurut (Sheng, 2015), screening criteria dari
penggunaan surfaktan bahwasanya pernah dilakukan di lapangan yang mempunyai
salinitas 100 ppm — 50.000 ppm.

Penggunaan_ko-surfaktan bermanfaat secara:ekonemi dalam hal perolehan
minyak yang-lebih tinggi karena membuat kinerja surfaktan yang lebih baik (Sahni
etal, 2010) . Ko-surfaktan yang ditambahkan ke proses pembuatan larutan surfaktan
untuk meningkatkan efektivitas surfaktan:: Ko-surfaktan sering dibutuhkan untuk
membuat ' surfaktan primer larut di dalam air formasi. Jenis ko-surfaktan yang
sering digunakan adalah nonionik surfaktan seperti alkohol, phenol, eter atau
amida (Kumari et al., 2018). Salah satu jenis kosurfaktan yang akan digunakan
adalah nonyl phenol ethoxylate (NP- 10).

Dalam .penelitian ini, peneliti ingin ‘melihat surfaktan Alpha-Olefin
Sulfonate (AOS) dengan ko-surfaktan Nonyl Phenol Ethoxylate (NP10) dalam
mengetahui tingkat kestabilan emulsi melalui uji fasa, thermal dan kompatibilitas
serta mengetahui ketinggian busa yang terbentuk melalui uji busa (foamy test) di
beberapa konsentrasi dan salinitas yang berbeda yaitu 5.000 ppm, 10.000 ppm,
15.000 ppm dan 20.000 ppm.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Mengetahui kompatibilitas larutan surfaktan dengan tambahan ko-surfaktan
terhadap konsentrasi surfaktan. AOS .sebesar 0,1%, 0,3%,dan 0,5% dan
konsentrasi ko-surfaktan NP-10"sebesar 0,1%, 0,3%, 0,5% pada salinitas
5.000 ppm, 10.000 ppm, 15.000 ppm dan 20.000 ppm.

2. Mengetahui tingkat stabilitas emulsi melalui uji fasa dengan pencampuran
surfaktan AOS sebesar 0,1%, 0,3%,dan 0,5% terhadap konsentrasi ko-surfaktan
sebesar 0,1%, 0,3%,dan 0,5%.

3. Mengetahui tinggi busa yang terbentuk melalui uji foamy surfaktan dengan
pencampuran surfaktan AOS sebesar 0,1%, 0,3%, 0,5% terhadap konsentrasi
ko-surfaktan sebesar 0,1%, 0,3% 0,5%.
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1.3.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Pengkayaan materi Enhanced Oil Recovery khususnya dalam injeksi kimia
untuk peningkatan recovery factor dan pengaruh terhadap sifat fisik dari batuan

reservoir dan aplikasinya sebagai upaya pengembangan teori dasar mata kuliah

1.4.Batasa ’
Agar pene w
penelitian K - 3 .-W' 3

A i - A

U



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Minyak bumi sangat dibutuhkan sebagai sumber kehidupan manusia.
Minyak bumi di dapatkan dari dasar sumur minyak yang hasilnya bermanfaat bagi
manusia. Sebagaimana Allah SWT telah menciptakan minyak bumi pada zaman
Nabi Sulaiman. Hal ini telah disinggung dalam surat‘Saba’ ayat 12. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam surat Saba’ [34] ayat 12 “Dan Kami (tundukkan) angin
bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami
alirkan cairan tembaga:baginya. Dan sebahagian'.dari, jin ada yang bekerja di
hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab
neraka yang apinya menyala-nyala”. (Q.S. Saba’ : 12).

2.1. INJEKSI KIMIA (CHEMICAL FLOODING)

Chemical Flooding (Injeksi Kimia) merupakan metode pengurasan minyak
tahap lanjut dengan menginjeksikan cairan_kimia. ke dalam reservoir untuk
menaikkan perolehan minyak sehingga dapat menaikkan efisiensi penyapuan dan
menurunkkan saturasi. minyak sisa yang tertinggal di reservoir. (Santoso, Agung
and Kasmungin, 2017). Salah-satu- bahan kimia yang digunakan untuk injeksi
kimia adalah Surfaktan.

Beberapa factor yang akan menentukan keberhasilan suatu metode EOR :

1. Sifat fisik fluida i Viskositas minyak, gravity minyak, komposisi dan
kandungan kloridanya.

2. Sifat fisik batuan reservoir:“Tipe formasinya, saturasi minyak tersisa,

ketebalan, permeabilitas rat-rata , kedalaman, dan temperatur. (Rita, 2012)
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Untuk injeksi kimia screening criteria untuk penerapannya adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.1 Screening Criteria untuk Injeksi Kimia

Jenis Injeksi Palimer Surfactant Alkalin
Batuan Reservoir sandstone sandstone Sandstone, Kaoli-
nite PH rendah

Temperatur (*F) 00 Polyacrylamide ifik

“"ﬂ L m‘!h\‘ .l

<250

Kandungan CO2
maks 1%

pH maks 6,5

dan air, sehingga minyak terlepas dari core ( batuan) (Juita, 2016).

Surfaktan dapat menurunkan tegangan permukaan antara minyak dan air
yang dapat meningkatkan oil recovery, peneliti sebelumnya telah banyak yang
membuktikannya, salah satunya adalah (Berger & Lee, 2002) menyatakan bahwa
surfaktan menurunkan tegangan antar muka antara air formasi (brine) dan minyak
yang tersisa (residual oil) yang dapat meningkatkan capillary number.

Capillary Number (Nc) dapat digunakan untuk menyatakan pelepasan
minyak yang masih tertahan pada media berpori. (Kristanto.Dedy, wibowo,
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hariyadi, 2019). Dalam pengaplikasian EOR, surfaktan akan terhubung dengan air
formasi, minyak, dan batuan reservoir pada suhu dan tekanan tertentu. Setiap
reservoir memiliki sifat yang berbeda sehingga diperlukan formula yang khusus.

Syarat-syarat dan batasan yang digunakan dalam pemilihan metode

pendesakan surfaktar Septoratno Siregar <ristanto, 1999) sebagai

diate).
untuk system

£\ B

endah besarnya

\j\‘%ﬂét\\

-

e Permeabil
Kedalaman "

e Temperature <
4. Batasan lain

0.“

e Penyapuan areal oleh water
lebih besar dari 50%

e

m injeksi surfaktan diharapkan

e Diharapkan formasi yang homogen
e Tidak terlalu banyak mengandung anhydrite, pygsum atau clay

e Salinitas < 20000 ppm dan kandungan ion divalent (Ca dan Mg) lebih kecil
dari 500 ppm.
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Menurut (Ricky et al., 2018). Faktor — faktor yang mempengaruhi injeksi
surfaktan adalah

a. Tegangan Antar Muka

b. Adsorpsi

c. Konsentrasi Su
d. Clay
e. Sali

untuk meningkatkan oil recove
1. Petroleum Sulfonat
Sebagian besar formulasi surfaktan untuk eor mengandung Petroleum
Sulfonat. Surfaktan yang biasa digunakan adalah Petroleum Sulfonate yaitu
sulfonate yang yang memiliki berat molekul seperti jenis aromatik . Petroleum
Sulfonate umumnya digunakan karena sangat efektif dalam mencapai nilai IFT
yang rendah dan stabil. Tetapi , bahan dasarnya adalah petroleum yang harganya
mahal dan tidak terbarukan, diperlukan bahan pengganti yang sederhana dan
terbarukan (Usman, 2011). Hill et all (1973) memilih petroleum sulfonate karena
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sangat efektif dalam menurunkan tegangan permukaan karena dapat menurunkan
IFT yg rendah selain itu harga nya murah serta persediannya banyak. Petroleum
sulfonate yang sering dijumpai adalah “mahogany” yang larut dalam minyak atau

sulfonate sludge atau “green acid” yang larut dalam air .

2. Synthetic sulfonate

Syntetic sulfonate me an formulasi surfaktan agus dalam peningkatan

Benda padat dengan Benda padat dengan
permukaan hidropilik permukaan hidropilik

b

Gambar 2.2 Mekanisme Kerja Surfaktan (Puji Astuti Ibrahim, 2019).

Cara kerja surfaktan dalam menurunkan tekanan antarmuka, bagian
hidrofilik (suka air) akan masuk ke larutan polar dan bagian lipofilik (suka
minyak) akan masuk ke larutan non-polar sehingga surfaktan akan

menggabungkan dua senyawa yang seharusnya tidak bisa tergabung.
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/’“/Nonpolar tail
4 Polar head

anionik. Pada sc - alam cer, surfaktan

akan terpi atan konsentrasi
surfaktan /e : hidrofobik (g '_ ak) berkumpul
untuk memk : ' isel terdiri dari

surfaktan mula a|. Tega akar perkurang sampai

CMC tercapal a aan akan stabil
menunjukkan ba sentuklah misel yang
berada didalam kese nya. Karena nilai CMC
sangat rendah yaitu 10™ h ada dasarnya larutan surfaktan

berbentuk misel. Bentuk Struktur tidak tetap dan dapat berubah dalam
bentuk yang berbeda. Pada saat larutan surfaktan bersinggungan dengan fasa
minyak (oleic phase), surfaktan pada umumnya berakumulasi pada permukaan
(permukaan antara fasa minyak dan fasa air). Gugus yang suka minyak larut
dalam fasa minyak sementara gugus yang suka air akan larut didalam fasa air.
Sehingga surfaktan akan menyebabkan tegangan permukaan antara dua fasa yang

tidak bercampur tersebut akan menurun. (Deskha A, Sugaitmo, 2017).
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24. SURFAKTAN ANIONIK AOS (ALPHA OLEFIN
SULFONATE) DAN KO-SURFAKTAN NP-10 (NONYL

PHENOL)
2.4.1. Surfaktan Anionik Alpha Olefin Sulfonate (AOS).

Salah satu surfaktan anionik yaitu Alpha-Olefin, Sulfonat (AOS), surfaktan
ini telah diuji kompatibilitas oleh. (Juita,.2016) bahwa surfaktan S24 (a-Olefin
Sulfonates) mempunyai sifat yang dapat larut dengan air formasi.

Surfaktan anionik sering digunakan untuk stimulasi pada batuan sandstone.
Adanya unsur silika pada.batuan sandstone ‘yang bermuatan negatif (-) akan
menyebabkan water wet pada formasi batuan sandstone. Kondisi ini akan
menyebabkan berkurangnya gaya adhesi (daya ikat) antara minyak dan batuan
sehingga minyak mudah mengalir lebih efektif dan sifat batuan akan berubah
menjadi water wet. Sebaliknya, pada batuan limestone bermuatan positif (+),
penggunaan surfaktan anionik akan membuat batuan.menjadi  oil wet (Rizky
Oktavian, 2011).

Dengan adanya berbagai jenis surfaktan,surfaktan anionik adalah jenis
surfaktan yang biasa digunakan untuk EOR pada batupasir dimana batupasir
merupakan batuan reservoirsyang dominan dijumpai di Indonesia. Berdasarkan
tabulasi screening Kkriteria oleh JJ.Taber(1983), bahwa injeksi surfaktan bagus
bila diaplikasikan pada minyak dengan spesific gravity >25 0API. (Widyaningsih,
2017).

2.4.2. Ko - Surfaktan ( Nonyl'Phenol")

Ko-surfaktan adalah bahan sintetis yang ditambahkan untuk meningkatkan
efektifitas surfaktan . Dalam industri minyak, ko-surfaktan sering digunakan
untuk meningkatkan kapasitas pelarutan minyak dari sistem surfaktan
mikroemulsi. Ko-surfaktan ditambahkan untuk mencapai tegangan permukaan
yang rendah sehingga proses oil recovery dapat meningkat. Ko-surfaktan dapat
digunakan untuk penyempurnaan fase formulasi misalnya dengan meningkatkan
suhu atau salinitas dalam pembentukan mikroemulsi (Ritonga, 2020).

Surfaktan Nonyl Phenol memiliki sifat Ko-Surfaktan dimana dapat

digunakan untuk meningkatkan kemampuan dari surfaktan. NP-10 ini memiliki
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sifat larut dalam air, Larut dalam pelarut terklorinasi dan sebagian besar pelarut

polar, stabil secara kimia di hadapan asam encer dan garam.

2.5. KOMBINASI ANTARA SURFAKTAN ANIONIK DAN
SURFAKTAN NON INONIK

Surfaktan nonionik berfungsi sebagai ko-surfaktan untuk meningkatkan

pada batuan reservoir, da at diproduksi s on ionik telah
digunakan ama sebs _surfakta e nerilaku surfaktan
i o b

sistem. No nion ehih toleran te ;‘“_1 : kat r garam tinggi,
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2.6. STATE OF THE ART

Ada beberapa jurnal yang melakukan penelitian terkait surfaktan AOS dan
surfaktan NP10 yaitu :

Tabel 2.2 Tabel State Of The Art

12

No
an hasil
RF yang
cil pada
41’ tas 20.000
1 aktan AOS
yaitu senilai
18.58%, maka
in besar nilai
itas brinenya
aka semakin
j dah nilai RF
dihasilkan .
Viriya dan
Lestari,
2015)
Uji Laboratorium Menggunak Perolehan terbesar
Laboratorium an pada temperatur
Untuk konsentrasi 70°C yaitu pada
2 Meningkatka surfaktan larutan dengan
n Perolehan AOS 0,1%; konsentrasi 0,3a %
Minyak 0,2%, 0,3%; yaitu sebesar 65 %
Menggunaka 0,4%;
n Injeksi 0,75%
Surfaktan dengan
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Skala i
No Jud'u'l . Metode Hasil
Penelitian Pengujian
AOS salinitas
Konsentrasi 10,000 ppm
Rendah terhadap

Sugaitmo,
2017)

0.5%, 1%,
1.5%.

[ onic maka akan
Pd enghasilkan nilai

Rf yang besar yaitu
30%.
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I Skala i

No Jud'u' . Metode Hasil
Penelitian | Pengujian
Formulasi Laboratorium Pencampur Maka hasil yang
Surfaktan an pada didapat pada ko-
untuk surfaktan tween 80

Screening

a"l@é -

‘\\\\\\\_‘\‘!“

%

%.
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BAB |1l METODE PENELITIAN

3.1 URAIAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjudul tentang Analisis Kinerja surfaktan Alpha Olefin
Sulfonate (AOS) dan Surfaktan Nonyl Phenol (NP10) terhadap Uji Kelakuan Fasa

v
Pembuatan ﬂ
Brine

Penentuan
compatibilitas larutan
Uji Kelakuan Fasa
(Phase Behavior test)
serta Uji busa (Foamy
test)test Surfaktan
AOS+ NP10

Pengolahan Data

Analisis Hasil dan
Pembahasan
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3.2 DIAGRAM PENELITIAN
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Kesimpulan

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian
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3.3 ALAT DAN BAHAN

Dalam proses pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini digunakan
beberapa bahan dan peralatan pada sub-bab dibawah ini:
3.3.1. Alat

e. Gelas Ukur 100 ml f. Jangka Sorong Digital
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k. Stirrer

L stopwatch
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1 |
> l" ‘li:;"', 'Vj‘( /f LELL

- e QR

0 5

yang akan digunakan seperti beriku
a. Aquadest
Aquadest digunakan unruk membuat brine sintetik sebagai pelarut dari NaCl yang

akan digunakan.
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b.

Crude oil @n untuk uji fasa
larutan su ~

C. NaCl (B

Senyawa b S-No: 7647-14-5
sebagai bahs n digunakan.

d.  Surfaktan (alpha olefin sulfonate (AOS) dan nonyl phenol ethoxylate
(NP10).
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34. PRO
Prosedur y;
3.4.1 Pembua

[ dest dan NaCl
dengan komp r formasi. Besar
kecilnya perba a3 akan i derajat salinitasnya.
Semakin tinggi . <in tinggi (Frigrina

satuan ppm (Part Per N i h “‘@b ut pada 1 ppm larutan sama
dengan 1 mg dibagi dengan 1 Us banyaknya jumlah salinitas yang

akan digunakan sebagai berikut:

gram xat yang terlarut (mg)
1000L

Tingkat salinitas (ppm)
Perhitungannya sebagai berikut:

x larutan aquadest (ml)........ @)

20,000 mg

20.000 ppm (NaCl) = 1000000 ml

. X 1000 ml = 20 gram

3.4.2 Pembuatan Konsentrasi larutan Surfaktan.

Larutan surfaktan adalah larutan yang terdiri dari brine sintetik dan
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konsentrasi surfaktan yang akan diujikan. Pada penelitian ini digunakan Surfaktan
anionik yaitu AOS (Alpha olefin sulfonate) sebagai surfaktan primer dan surfaktan
nonionik yaitu nonyl phenol ethoxylate. Larutan surfaktan AOS tersebut dibuat
dari beberapa konsentrasi yaitu 0,1%, 0,3%, 0,5% yang mana ini merupakan
konsentrasi surfaktan yang rendah menurut (Pauhesti et al., 2017), sedangkan

n._perhitungan
larutan ar cell sesuai deng a etal.,, 2019) pada

digunakan dalam penentuan uji fasa (phase behavior test).

Pada densitas minyak berguna untuk penentuan volume minyak
tersaturasi dalam core dan penentuan porositas core. Penentuan nilai densitas
dilakukan dengan melakukan menggunakan labu volumetrik. Menurut (Mulyani
et al., 2016), rumus untuk menghitung densitas minyak sebagai berikut:

__ [Berat volumetrik isi fluida —Dberat volumetrik kosong]
P Volume volumetrik e 3)

Perhitungan spesific gravity dan °API dilakukan=pada temperatur ruangan (30°C)

dengan persamaan:
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Po
SG MINYAK = 81t 4
141.5
API= 86 — 1315 o ®)

U
344. Uji Kompatibilitas

Uji kompatibilitas merupakan salah satu parameter awal untuk mengetahui
apakah jenis surfaktan yang akan diujikan compatible dengan air formasi dari
reservoar tertentu (hestuti eni, suwartiningsih, 2008). Apabila pada uji ini
surfaktan tidak lolos (tidak kompatibel), maka surfaktan dianggap tidak layak
untuk reservoir yang bersangkutan, sehingga tidak perlu dilakukan pengujian
tahap selanjutnya.. (Solikha & Haryanti, 2021). Surfaktan dikatakan larut apabila

larutan tetap jernih setelah surfaktan dilarutkan dengan air formasi. (Hardianti,
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Sugiatmo Kasmungin, Havidh Pramadika, Eti Suryati, Tommy Rinanto Suhadi,
2019)

Tujuan utama dilakukannya uji kelarutan yaitu untuk mengurangi terjadinya
masalah pengendapan surfaktan. Larutan yang memenuhi uji compatibility adalah
larut sempurna, jernih (clear solution), tidak keruh (hazy solution) dan tidak
membentuk endapan: Pengujian kompatibilitas_ini-terdiri_dari aqueous stability
dan thermal stability.

Uji thermal dilakukan untuk mengetahui kestabilan surfaktan terhadap
suhu air formasi . Surfaktan yang:layak; kinejanya akan tetap stabil oleh pengaruh
suhu formasi.« Suhu yang-akan digunakan adalah 60°C¢Prosedur Percobaan :

a. Masukkan larutan surfaktan berbagai konsentrasi dan salinitas yang berbeda
kedalam tabung reaksi sebanyak 20 ml.

b. Tutup tabung reaksi dengan alumunium foil hingga rapat.

c. Atur oven pada suhu 60°C selama 3 jam, tempatkan tabung reaksi kedalam rak
dan masukkan kedalam oven.

d. Keluarkan tabung reaksi setelah 3 jam dan amati. perubahan warna larutan dan
kejernihannya, catat hasilnya.

Adapun.skenario ang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Skenario pencampuran surfaktan

Konsentrasi Surfaktan Konsentrasi Ko-surfaktan
(AQS) (NP-10)
0,1
0,1 0,3
0,5
0,1
0,3 0,3
0,5
0,1
0,5 0,3
0,5
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345. Uji Fasa (Phase Behaviour Test)

Uji Fasa (phase behavior) bertujuan untuk melihat interaksi antara larutan
surfaktan dengan minyak serta apakah terbentuk mikroemulsi saat larutan
surfaktan dan minyak disatukan didalam pipet ukur 10 mL. (Hardianti, Sugiatmo
Kasmungin, Havidh Pramadika, Eti Suryati, Tommy Rinanto Suhadi, 2019)

Penentuan phase behaviour antara surfaktan-air-minyak adalah hal penting
dalam memperkirakan Kkinerja oil recovery dalam..injeksi surfaktan. Proses
emulsifikasi dapat mengurangi tegangan antarmuka antara fluida pendorong dan
minyak. Umumnya campuran, antara: surfaktan-air-minyak dapat membentuk
beberapa " Jenis emulsi; *beberapa di antaranya “dapat mengurangi tekanan
antarmuka ke tingkat yang sangat rendah, yaitu 10 hingga 10" dyne/cm, yang
dapat digunakan dalam injeksi kimia (Rizky Oktavian, 2011).

(E.Riany.Fitria, Hambali.Erliza, Suryani.Ani, 2016) pernah melakukan
penelitian terhadap tahapan pengujian phase behaviour dimana sampel air formasi
dan larutan surfaktan yang telah disiapkan sebelumnya dimasukkan ke dalam
ampul 50 mL dengan perbandingan antara sampel larutan pada surfaktan MES: air
pengembangan 80:20 (v/v). Kemudian, sampel tersebut disimpan dalam oven
sesuai suhu reservoir (600C) selama satu jam soaking (perendaman) dan
dilakukan pengamatan sebelum: pengadukan: “kemudian, .rotary mixingoven
dihidupkan dengan kecepatan 6 rpm pada suhu reservoir. Sampel dikeluarkan dari
rotary Mixing oven pada 10, 60, 120, 240, dan 1440 menit dan dilakukan
pengamatan visual. Skema yang akan dilakukan oleh para ilmuwan adalah untuk
menguji berbagai konsentrasi surfaktan ditambahkan crude oil berjenis light oil.
Prosedur penelitiannya sebagai berikut:

1. Menyiapkan tabung reaksi ukuran 20 ml dalam satu rak.

2. Menuangkan larutan surfaktan berbagai salinitas dan konsentrasi yang berbeda
pada masing-masing tabung reaksi sebanyak 10 ml menggunakan corong gelas.

3. Setelah larutan surfaktan telah di tuangkan semua, masukkan juga crude oil
sebanyak 10 ml ke dalam masing-masing tabung reaksi.

4. Tutup setiap tabung reaksi dengan menggunakan alumunium foil hingga rapat.

5. Simpan rak pada kondisi ruangan yang jauh dari paparan sinar matahari

langsung dan amati perubahan fasa antara dua muka crude oil dan larutan
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surfaktan, catat hasilnya tiap minggu selama 1 bulan.

3.4.6. Uji Busa (Foamy Test)

Penentuan tinggi busa dilakukan untuk mengetahui kadar busa yang
terkandung didalam surfaktan. Pengukuran tinggi busa terjadi dengan
penambahan konsentrasi 'surfaktan. Pada kosentrasli yang rendah, busa akan
terbentuk semakin sedikit karna nilai viskositas nya yang rendah sehingga
mempermudah  tumbukan antar lapisan tipis yang berdekatan.. (Syahreza &
Purwadayu, 2009).

(Charlena et al.; 2011) pernah melakukan penelitian tentang uji ketinggian
busa dimana dia menggunakan surfaktan Surfaktan LAS dilarutkan dalam akuades
dengan ragam konsentrasi 0.00, 0.01, 0.02, 0.03, 0.06, 0.13, 0.25, dan 0.50 (%
b/v). Surfaktan NDS dilarutkan dalam akuades dengan ragam konsentrasi 0.00,
0.10, 0.15, 0.20, 0.25, 0.30, 0.35, dan 0.40 (% b/Vv) dia menyatakan untuk
ketinggian busa yang terjadi pada surfaktan terlihat pada Tinggi busa maksimum
untuk LAS yaitu 5.33 cm pada konsentrasi 0.1000%, sedangkan untuk NDS yaitu
11.80 cm pada konsentrasi 0.2500%. sehingga disimpulkan  semakin tinggi
konsentrasi surfaktan, maka semakin tinggi busa yang terbentuk.

Rumus yang digunakan ‘dalam jpenentuan tinggi busa surfaktan menurut
(Charlena et al., 2011) adalah:

Frn = M-I, " . . | S A, ... cceeeennes (10)
Fr=R-l... G . J R, . . . . . ... ..cocernenenrane (11)
Dimana

Fm = Tinggi busa maksimal (mim)
Fr = Tinggi busa stabil (mm)
M = Tinggi busa maksimal setelah diaduk (mm)
R = Tinggi busa setelah didiamkan 5 menit (mm)
I =Tinggi busa mula-mula
Prosedur penelitiannya sebagai berikut:
a. Mengisi gelas ukur dengan surfaktan konsentrasi 0,5% sebanyak 95 ml.

b. Catat ketinggian busa awal sebagai busa mula-mula.
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. Siapkan gelas kimia lalu isi dengan surfaktan dari gelas ukur tadi dan taruh

diatas stirrer magnetic.

. Masukkan magnetic strirer ke dalam gelas kimia dan aduk dengan kecepatan

800 rpm selama 5 menit.

. Pindahkan kembali larutan ke dalam gelas ukur mula-mula dan catat tinggi

busa setelah diad
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kompatibilitas Surfaktan

Untuk meningkatkan recovery minyak secara optimum, harus dilakukan pengujian
screening criteria terhadap surfaktan yang dilakukan di laboratorium seperti uji
kompatibilitas, uji pengukuran.IFT, uji kestabilan terhadap panas, uji filtrasi dan uji
adsorpsi  sebelum_implementasi  injeksi surfaktan 'di lapangan (hestuti eni,
suwartiningsih, 2008).

Dalam melakukan analisis Uji . surfaktan,, Uji kompatibilitas: merupakan uji
screening paling awal untuk, mengetahui jenis surfaktan'compatible dengan air formasi
dari reservoir tertentu. Uji Kompatibilitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu
larutan surfaktan miscible terhadap air formasi yang kemudian diamati perubahan yang
terjadi pada larutan tersebut. Diharapkan larutan bersifat homogen.

Tabel 4.1. Hasil pengamatan Kompatibilitas pada surfaktan.

SaB“r?r']ZaS Konsentrasi Konsentrasi Aquoeus Thermal
(60°C) AOS NP-10 Stability Stability

0,1% Jernih Jernih

0,1% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

5.000 PPM 0,3% 0,3% Jernih Jernih
0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,5% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,1% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

10.000 PPM 0,3% 0,3% Jernih Jernih
0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,5% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih
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Sg'r?r']teas Konsentrasi Konsentrasi Aquoeus Thermal
(60°C) AOS NP-10 Stability Stability

0,1% Jernih Jernih

0,1% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

15.000 PPM 0,3% 0,3% Jernih Jernih
0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,5% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,1% 0,3% Jernih Jernih

0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

20.000 PPM 0,3% 0,3% Jernih Jernih
0,5% Jernih Jernih

0,1% Jernih Jernih

0,5% 0,3% Jemih |” 1 Keruh

0,5% Jernih |7 ] Keruh

Berdasarkan = Tabel 4.1~ hasil . pengamatan ) melalui  uji Kompatibilitas
menunjukkan bahwa pencampuran surfaktan AOS dan NP-10 menghasilkan larutan
yang compatible pada konsentrasi AOS 0,1%, 0,3%, 0,5% dengan NP-10 0,1%, 0,3%
dan 0,5% terhadap semua jenis salinitas begitupun pencampuran Konsentrasi surfaktan
AOS 0,5% dengan NP-10 0,1% pada salinitas 20.000 ppm, tetapi untuk Pencampuran
surfaktan AOS dan NP-10 pada konsentrasi AOS 0,5% dengan NP-10 0,3%, 0,5%
menghasilkan larutan yang tidak kompatibel pada salinitas 20.000 terhadap panas
reservoir pada suhu 60°C.

Surfaktan berbasis sulfonat memiliki nilai CMC (Critical Micelle
Concentration) tinggi, daya tahan rendah ketika melewati salinitas tinggi serta mudah
larut dalam air ataupun larutan asam (Rahmani, 2018).

Penambahan Surfaktan nonionik yang berlebih dalam larutan dapat menjadi

salah satu penyebab campuran tidak compatible pada kondisi suhu yang tinggi, karena
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ikatan hidrogen pada surfaktan tersebut akan lepas dan fenomena ini disebut cloud point
yang membuat turunnya sifat kelarutan ini secara drastis sehingga membuat larutan
tersebut menjadi keruh (James J.Sheng, 2011).

4.2. Uji Fasa (Phase Behaviour Test)

Proses Screening yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah

a. Uji Kelakuan [

Uji kelakua membentuk
emulsi. Berda an ke ak kkan pada
Gambar 4.1:

2

Penjelasan dar
1. Sistem winsor
terbentuk pada siste ; Isi"yang terbentuk berada
dalam fasa air).

terbentuk pada sistem ini ya asa emulsi yang terbentuk berada
dalam fasa minyak).
3. Sistem winsor Il adalah sistem yang terdapat keseimbangan antara fasa air dan
fasa minyak (mikroemulsi). Emulsi yang terbentuk pada sistem ini yaitu emulsi

fasa tengah berupa mikroemulsi.
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Jenis kelakuan fasa yang paling diharapkan dalam proses chemical flooding ini
adalah emulsi fasa tengah (sistem winsor I11) atau mikroemulsi atau paling tidak emulsi
fasa bawah). Terbentuknya sistem winsor 111 menandakan Kinerja surfaktan yang baik.
Kondisi yang dimaksud adalah kondisi tersebut dihasilkan nilai IFT yang sangat rendah
atau mencapai ultra low IFT sehingga proses pendesakan minyak bumi dapat berjalan
secara optimal (Sakinah, 2019).

Pengujian.ini dilakukan menggunakan pencampuran surfaktan. AOS dan NP10
dengan crude oil berjenis light oil dengan berat jenis 41°API, hasil pengukuran sifat
fisik crude oil terlampir pada lampirand.

Tabel 4.2. Hasil pengamatan pada Phase Behaviour-Test pada surfaktan

Salinitas Konsentrasi Konsentrasi YI\EI:::Z(I); ;};ES

Brine (PPM) AOS NP-10 y
terjadi)

0,1% Winsor 111

0,1% 0,3% Winsor 111

0,5% Winsor 111

0,1% Winsor 111

5.000 PPM 0,3% 0,3% Winsor 111

0,5% Winsor 111

0,1% Winsor 111

0,5% 0,3% Winsor Il

0,5% Winsor 111

0,1% Winsor |

0,1% 0,3% Winsor |

0,5% Winsor |

0,1% Winsor |

10.000 PPM 0,3% 0,3% Winsor |

0,5% Winsor |

0,1% Winsor |

0,5% 0,3% Winsor |

0,5% Winsor |

0,1% Winsor |

0.1% 0,3% Winsor |

15.000 PPM 0,5% Winsor |

0.3% 0,1% W?nsor |

0,3% Winsor |
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S_al initas Konsentrasi Konsentrasi E/I\E/:zﬁcl); -;ZES
Brine (PPM) AOS NP-10 terjadi)
0,5% Winsor |
0,1% Winsor Il
0,5% 0,3% Winsor Il
0,5% Winsor Il

puran surfaktan
00 ppm, 10.000
a 7 hari dengan

AOS 0,1%, 0,3%,
ppm, 15.000 pp

JJJJJ

menggunakan suh
Seperti padz 5 akukan pengamata Ipa dokumentasi foto

tiap minggu seperti
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HARIO

0.5%+0.1%+5.000

1| ‘
‘i, ti W 8 i
' |
0.5%+0:1%+10.000 0.5%+0.1%+20:000 8.5%+0.3%+10.000

0.5%+0.3%+15.000 II 5%+0.5%+5. .00 0.5%+0.5%+1 5..0. =
] m ”
\

0.5%+0.3%+20.000 0.5%+0.5%+10.000 0.5%+0.5%+20.000

¢.
Gambar 4.2 Pengamatan uji fasa pada hari ke 0 pada pencampuran konsentrasi a.)
surfaktan AOS 0,1%“+ NP-10 (0,1%, 0,3%, 0.5%) , b.) AOS 0,3% + NP-10 (0,1%,
0,3%, 0,5%) dan ¢)#AQS 0,5% + NP-10 (0,1%, 0,3%, 0,5%) (dilihat-dari kiri kekanan).
Pada pengamatan hari pertama pengujian belum terbentuk emulsi pada
fluida dilihat dari belum adanya kelarutan emulsi yang terbentuk baik dalam air

maupun dalam minyak.
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Gambar 4.3 Pengamatan uji fasa pada hari ke 1 pada pencampuran konsentrasi a.)
surfaktan AOS 0,1%+ NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5% ), b.) AOS 0,3% + NP-10 ( 0,1%,
0,3%, 0,5% ) dansc.) AOS 0,5% + NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5%") (dilihat dari Kiri
kekanan).

Pada pengamatan yang dilakukan pada hari ke-1 terlihat masih belum ada
perubahan yang terbentuk pada “emulsi, diberbagat ‘salinitas dan. konsentrasi pada

surfaktan ini .
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Gambar 4.4 Pengamatan Uji Fasa pada hari ke 3 pada pencampuran konsentrasi A.)
Surfaktan AOS 0,1%+ NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5% ), b.) AOS 0,3% + NP-10 ( 0,1%,
0,3%, 0,5% ) dansc.) AOS 0,5% + NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5%") (dilihat dari Kiri
kekanan).

Pada pengamatan yang dilakukan selama 3 hari terlihat semua konsentrasi pada
pencampuran surfaktanAOS 0,1%,-0,3%, ,0,5%-~dan“NP-10 0,1%, 0,3%, 0,5% pada
salinitas 5.000 ppm, 10.000 ppm dan 15.000 ppm fasa yang terbentuk pada larutan
tersebut adalah winsor I, tetapi konsentrasi pada surfaktan AOS 0.5% dan NP-10 0.1%,
0.3%,0,5% pada salinitas 15.000 ppm terbentuk winsor Il. Begitu juga dengan salinitas
20.000 dengan semua konsentrasi AOS dan NP10 terbentuk Winsor |1 juga.
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Gambar 4.5 Pengamatan uji fasa pada hari ke 7 pada pencampuran konsentrasi a.)
surfaktan AOS 0,1%+ NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5% ), b.) AOS 0,3% + NP-10 ( 0,1%,
0,3% ,0,5% ) dansc.) AOS 0,5% + NP-10 ( 0,1%, 0,3%, 0,5%+) (dilihat dari Kiri
kekanan).

Pada pengamatan yang berjalan- selama 7. hari-pada pencampuran konsentrasi
AOS 0.1%, 0.3%,0,5% dan NP-10 0.1%, 0.3%,0,5% pada salinitas 5.000 ppm
menunjukkan adanya mikroemulsi pada larutan sedangkan pada salinitas 10.000 ppm,
15.000 ppm dan 20.000 ppm masih tetap terbentuk winsor yang sama . Oleh karna itu
pada larutan selain salinitas 5.000 ppm  tidak terbentuk.ketercampuran fluida.

Jadi hasil Uji kelakuan Fasa yang telah dilakukan pada 18 sampel didapatkan
sampel yang akan diteliti lebih lanjut dalah sampel yang terdapat microemulsion middle
phase yaitu pencampuran Surfaktan AOS 0.1%,0,3%,0,5% dan NP-10 0.1%,0.3%,0.5%
pada salinitas 5.000 ppm sedangkan untuk salinitas 10.000 hingga 20.000 ppm
memberikan microemulsi tipe 1 dan Il . Sehingga dapat disimpulkan larutan dengan
salinitas 5.000 ppm disemua konsentrasi pada campuran surfaktan AOS dan NP-10
merupakan surfaktan yang memerlukan salinitas rendah untuk memberikan hasil terbaik

yang bisa menghasilkan IFT yang cukup rendah untuk peningkatan perolehan minyak.
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Oleh karena itu, larutan dengan pencampuran surfaktan AOS dan NP-10 disemua
konsentrasi pada salinitas rendah menunjukkan salinitas optimum yang berada pada
salinitas 5.000 ppm. Oleh karena itu, larutan dengan pencampuran surfaktan AOS dan
NP-10 disemua konsentrasi pada salinitas rendah menunjukkan salinitas optimum yang
berada pada salinitas 5.000 ppm. Untuk gambar microemulsi yang terbentuk pada

emulsi pada salinitas 5.000-adalah sebagai berikut:

0.1%+0. 1,64-5.30099! 0.1%+0.3%+5.000 PPM l0.1%+0.5%+5.000 PPM

v’ -
o,
0.37:-0.0i5.000PP 1 § 0.3%+0.5%5.000 PP M
| -
‘ ") | * ~

-9 WW - B
0.5%+0.1%%5. .noppm 0.5%+0.3%+5.000 PPM B 0.5%+0.5%+5.000 PPM

2 ¥

e’

Gambar 4.6 Emulsi yang terbentuk pada pada pencampuran konsentrasi
surfaktan AOS (0,1%, 0,3%, 0,5%) dan NP-10 (0.1%, 0,3%, 0,5%) pada salinitas 5.000
ppm. (dilihat dari kiri kekanan)

4.3. Uji Busa (Foamy Test)

Foamy test atau uji busa adalah percobaan yang dilakukan untuk
mengetahui kadar ketinggian busa dari surfaktan yang diujikan. Kestabilan busa
bergantung pada sifat fisik dan kimia dari surfaktan yang digunakan. Busa akan pecah
seiring waktu akibat pengaruh dari menipisnya lapisan cairan yang dipengaruhi oleh
temperatur atau salinitas larutan yang digunakan. Maka, semakin tinggi salinitas yang

digunakan semakin menurun ketinggian busa (Fathurrahman et al., 2017).
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Pengukuran tinggi busa dari larutan surfaktan menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi surfaktan, maka semakin tinggi busa yang terbentuk. Hal ini
disebabkan karena semakin rendah konsentrasi, maka nilai viskositas larutan akan
semakin kecil, faktor inilah yang menyebabkan pembentukan busa pada konsentrasi
rendah semakin sedikit. Nilai viskositas yang rendah akan mempermudah tumbukan

antar lapisan tipis yang be an. Busa yang semakin amun dapat menyapu

non-ionik yang t
yang tinggi diband
untuk meningkat
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Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Uji Busa pada Surfaktan

Salinitas Tinggi Busa | Tinggi Busa Tinggi Busa yang Tinaoi Busa
Konsentrasi | Konsentrasi Brine Mula Mula | Max Setelah didiamkan selama 5 Tinggi Busa Sta%?l (FR)
AQOS NP-10 (PPM) n diaduk (M) menit setelah diaduk | Max (FM) (mm) (mm)
(mm) (mm) (R) (mm)
0 13 32 25 19 12
12 23 18 11
ok DOTEEER S
5 0.00 . 2 21 18 10
SR £ ) 1) i [
00 ' 19 18 10
17 18 10
28 22 14
24 22 11
24 21 11
22 20 10
20 18 8
38 23 18
35 23 17
30 24 15
26 21 11

43
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Tinggi Busa

Tinggi Busa

Tinggi Busa yang

Konsentrasi | Konsentrasi Sg:r?r']teas Mula Mula | Max Setelah didiamkan selama 5 Tinggi Busa 2{;%?; g;lg?
AOS NP-10 (PPM) N diaduk (M) menit setelah diaduk | Max (FM) (mm) (mm)
(mm) (mm) (R) (mm)
20.000 12 33 23 21 11

Pada Tabel 4.

berikut:

%

‘\\\\\\\\\\“‘

%

inggian busa surfaktan pag

enjabaran secara tabel diatas yang jika dilihat keadaan secara grafik sebagai

44
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Konsentrasi AOS 0.1% + NP-10 0.5%

[any
(2}
I

inggi Busa Maksimal

Tinggi Busa (mm)
o

wv
|

&
Gambar 4.7. Perba gi b dan . g abil terhadap
salinitas 0 ppm, 5.000 0. ( ada konsentrasi
Surfaktan AOS 0.19

Tinggi Busa (mm)

Gambar 4.8 Perbandingan tinggi busa maksimal dan tinggi busa stabil terhadap
salinitas 0 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, 15.000 ppm dan 20.000ppm pada konsentrasi
surfaktan AOS 0.3% + NP-10 0.5%
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Konsentrasi AOS 0.5% + NP-10 0.5%

25

Tinggi Busa (mm)

salinitas 0 ppm, 5 / n 20.( ada konsentrasi
surfaktan AOS 0. : '

Berdasarkan Tabel 4. ngamatan me | njukkan bahwa
pengukuran tingg : ‘ yang diisi pada
gelas ukur sampai 9 1§ ketinggian busa
yaitu pada ketinggian-busa etelah’ diaduk (M), dan

ketinggian busa yang S ote duk (R). Pada hasil

menghasilkan busa awal.
Berdasarkan hasil yang
konsentrasi surfaktan AOS 0.1% dan NP-10

4.5 dengan mengukur ketinggian busa maksimal dan ketinggian busa stabil . Pada saat

0.5% dan yang bisa dilihat pada gambar

menggunakan aquadest tanpa brine sintetik ketinggian busa maksimal mencapai 19 mm
dan ketinggian busa stabil 12 mm. Pada penambahan salinitas 5.000 ppm hasil dari
ketinggian busa maksimal mencapai 18 mm dan ketinggian busa stabil mencapai 11
mm. Pada salinitas 10.000 ppm ketinggian busa maksimal mencapai 18 mm dan
ketinggian busa stabil 11 mm. Pada salinitas 15.000 ppm dan 20.000 ppm memiliki
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nilai yang sama yaitu tinggi busa maksimal mencapai 18 mm dan busa stabil
menghasilkan nilai 10 mm.

Selanjutnya pada pencampuran surfaktan pada konsentrasi surfaktan AOS 0,3%
dan NP10 0.5% pada saat menggunakan aquadest tanpa brine sintetik ketinggian busa
maksimal mencapai 22 mm dan ketinggian busa stabil mencapai 14 mm. Pada
penambahan salinitas 5.000 ppm-tinggi busa maksimal _mencapai 22 mm dan ketinggian
busa stabil mencapal 11.mm, Pada salinitas 10.000. ppm. menghasilkan ketinggian
maksimal 21 mm dan stabil pada 11 mm. Salinitas 15.000 ppm menghasilkan
ketinggian maksimal 20 dan stabil 10.mm:

Selanjutnya pada pencampuran surfaktan pada konsentrasi surfaktan AOS 0,5%
dan NP10 0.5% pada saat menggunakan aquadest tanpa brine sintetik ketinggian busa
maksimal mencapai 23 mm dan ketinggian busa stabil mencapai 18 mm. Pada
penambahan salinitas 5.000 ppm tinggi busa maksimal mencapai 23 mm dan ketinggian
busa stabil mencapai 17 mm. Pada salinitas 10.000 ppm menghasilkan ketinggian
maksimal 22 mmdan stabil pada 15 mm. Salinitas 15.000 dan 20.000 ppm
menghasilkan nilal yang sama yaitu ketinggian maksimal 21 dan stabil 11 mm .

Pada skema penelitian ini terdapat tiga hal yang dapat diangkat yaitu yang
pertama semakin tinggi konsentrasi surfaktan maka akan semakin tinggi busa yang akan
terbentuk, dilihat dari 3 gambar diatas baik pada saatketinggian busa maksimal maupun
ketinggian busa stabil semuanya lebih tinggi busanya pada pencampuran konsentrasi
AOS 0,5 % dan NP-10 0,5% dibanding dengan pencampuran konsentrasi AOS 0,1 %
dan NP-10 0,5% dan pencampuran konsentrasi AOS 0,3% dan NP-10 0,5% . Hal ini
dapat terjadi karena semakin tinggi konsentrasi surfaktan maka akan semakin tinggi
nilai viskositas larutan yang menyebabkan. tumbukan antar lapisan tipis fluida yang
berdekatan semakin kecil yang berakibat pada busa yang terbentuk akan lebih banyak
dibandingkan dengan surfaktan yang memiliki konsentrasi rendah karena nilai
viskositasnya yang rendah (Charlena et al., 2011) .

Yang kedua semakin tinggi salinitas maka busa akan semakin berkurang,
Kandungan natrium chloride tersebut akan mempengaruhi kestabilan busa.
(Pratama,Arya,W & W,Ira, 2007) , Pada salinitas 20.000 ppm ketinggian busa akan
lebih rendah dari 15.000 ppm, 10.000 ppm, 5.000 ppm dan 0 ppm (larutan surfaktan
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tanpa brine sintetis). hal ini dapat terjadi karena pada salinitas yang tinggi jumlah
garam yang lebih banyak akan lebih mengikat surfaktan dan menyebabkan jumlah busa
pada surfaktan akan semakin berkurang sehingga pada salinitas yang lebih tinggi
menghasilkan busa yang lebih sedikit. Tetapi jika semakin kecil salinitas nya maka busa
yang terbentuk akan semakin banyak , dilihat pada pencampuran surfaktan pada

konsentrasi surfaktan AQ dan NP-10 0.5% pada.0 anpa brine sintetik dan

lebih rendah d : S men akta asilkan busa
secara maksima '

Selanjut
ketinggian busa
lamanya surfakta elihat turunnya
al., 2011) Jika

keadaan yang

fluida lapis film
surfaktan masih

diharapkan karen

ey asth

surfaktan jika me

Gambar hasil pene

..
<
<
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berjudul “Analisis Kinerja Surfaktan AOS

(Alpha Olefin Sulfonat) dan Ko-Surfaktan NP10 (Nonyl Phenol Ethoxylate) terhadap

Kelakuan Fasa Fluida (Phase Behaviour) dan Uji Busa (Foamy Test)” dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengamatan melalui uji Kompatibilitas menunjukkan bahwa pencampuran
surfaktan AOS dan NP-10 menghasilkan larutan yang compatible pada konsentrasi
0,1%, 0,3%, 0,5% dengan NP-10-0,1%;, 10,3% rdan 0,5% terhadap semua jenis
salinitas begitupun pencampuran Konsentrasi surfaktan‘AOS 0,5% dengan NP-10
0,1% pada salinitas 20.000 ppm, tetapi untuk Pencampuran surfaktan AOS dan NP-
10 pada konsentrasi AOS 0,5% dengan NP-10 0,3%, 0,5% menghasilkam larutan
yang tidak kompatibel pada salinitas 20.000 terhadap panas reservoir pada suhu
60°C.

2. Hasil Uji kelakuan Fasa yang telah dilakukan pada 18 sampel didapatkan sampel
yang akan diteliti lebih lanjut adalah sampel yang terdapat microemulsion middle
phase yaitu pencampuran Surfaktan AOS 0,1%, 0,3%,0,5% dan NP-10 0,1%, 0,3%
,0,5% pada salinitas 5.000 ppm.sedangkan untuk salinitas 10.000.hingga 20.000 ppm
memberikan microemulsi tipe 1 dan I}, Sehingga dapat disimpulkan larutan dengan
salinitas 5.000 ppm disemua konsentrasi pada campuran surfaktan AOS dan NP-10
merupakan surfaktan yang memerlukan salinitas rendah untuk memberikan hasil
terbaik yang bisa menghasilkan IFT yang cukup rendah untuk peningkatan perolehan
minyak.

3. Pada uji foamy menghasilkan busa‘yang lebih tinggi di pencampuran surfaktan pada
konsentrasi AOS 0,5% dan NP-10 0,5% surfaktan pada semua jenis salinity dan non
salinity dengan tinggi busa maksimal mencapai 23 mm dan tinggi busa stabil 18 mm
.Semakin rendah salinitas dan semakin tinggi konsentrasi maka menghasilkan busa

yang semakin tinggi.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah di jabarkan , diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan pengujian terhadap parameter lain seperti pengujian nilai IFT (Interfacial
Tension), uji adsorbsi, uji mobilitas rasio.

%
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